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Abstract. Team leadership is a person's ability to be able to direct, guide and coordinate its
members to want to do what is directed to achieve organizational goals that have been mutually
agreed upon. This study aims to understand the meaning of leadership in a team. About how
leaders coordinate subordinates to achieve the goals set by the previous company. The work
of a leader must be able to coordinate his subordinates so that they can work properly carrying
out their responsibilities. Motivate and create a comfortable working atmosphere. About how
a leader can be a good leader in leading his team. What are the obstacles a leader will face in
the future? How a leader succeeds in achieving the goals to be achieved. Then there are the
aspects that a leader must have. We also discuss the stages of team leadership in this article.
and team leadership models.
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Abstrak.Kepemimpinan tim adalah suatu kemampuan seseorang untuk dapat mengarahkan,
membimbing dan mengkoordinasikan para anggotanya untuk mau melakukan sesuai dengan
yang diarahakan untuk mencapai tujuan organisasi yang telah di sepakati bersama. Penelitian
ini bertujuan untuk mengathui pengertian dari kepemimpinan dalam tim. Tentang bagaimana
pemimpin mengkoordinasi bawahan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh
perusahaan sebelumnya. Kerja seorang pemimpin yang harus dapat mengkoordinasikan para
bawahannya agar dapat bekerja secara baik melaksanakan tanggungjawabnya. Memotivasi dan
menciptakan suasana kerja yang nyaman. Tentang bagaimana seorang pemimpin dapat
menjadi pemimpin yang baik dalam memimpin timnya. Apa saja hambatan seorang pemimpin
yang akan dihadapi kedepannya. Bagaimana seorang pemimpin berhasil mencapai tujuan yang
ingin dicapai. Lalu ada aspek-aspek yang harus dimiliki oleh seorang pemimpin. Tahapan
kepemimpinan tim juga kami bahas dalam artikel ini. serta model kepemimpinan tim.

Kata kunci: Kepemimpinan, tim, model, pengaruh
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LATAR BELAKANG

Dalam perkembangan zaman pada saat ini kajian tentang pemimpin mulai
berkembang luas seiring dengan perkembangan zaman yang semakin pesat. Hal ini terlihat
dari banyaknya literature tentang kepemimpinan adapun pengertian pemimpin menurut
Suradinata (1997:11) berpendapat bahwa pemimpin adalah orang yang memimpin
kelompok dua orang orang atau lebih, baik di organisasi maupun keluarga. Sedangkan
kepemimpinan adalah kemampuan seseorang untuk pemimpin mengendalikan, memimpin,
mempengaruhi fikiran, perasaan atau mencapai tujuan yang telah ditentukan sebelumnya

dan disepakati bersama.

Kepemimpinan adalah suatu kemampuan seseorag yang tidak semua orang bisa
untuk melakukannya. Seorang pemimpin bisa mengendalikan, mengawasi, mengarahkan
para bawahannya untuk mencapai tujuan dari pemimpin itu sendiri maupun tujuan dari
perusahaan. Seorang pemimpin juga harus bertanggungjawab atas tercapainya tujuan
tersebut bagaimana seorang pemimpin mengarahkan bawahannya demi mencapai tujuan

tersebut agar mencapai hasil yang maksimal dan tanpa adanya hambatan.

Kepemimpinan merupakan cara seorang pemimpin dalam mengatur karyawannya
atau bawahannya. Kepemimpinan yang baik dapat mengendalikan dan mengawasi
karyawan sehingga dapat menjalankan segala intruksi yang telah diberikan. Pemimpin
dalam menerapkan kepemimpinan juga harus melihat sifat individu karyawannya.
Pemimpin yang efektif dapat berpikir cepat, serta memiliki karakter yang dapat mendorong
karyawan agar dapat mengikuti semua arahan yang telah diberikan kepadanya (Mango,
2018).

Kepemimpinan adalah suatu alat perusahaan untuk mengatur karyawannya agar
tidak keluar dari tugas yang telah diberikan atau ditetapkan oleh pemimpin. Kepemimpinan
pada dasarnya dijalankan oleh pemimpin sebagai wadah dalam memberikan arahan pada
karyawan. Kepemimpinan merupakan hal yang penting antara hubungan pemimpin dengan
para anggotanya (Rosari, 2019). Pemimpin yang berhasil harus memiliki keterampilan
kepemimpinan serta pengaruh yang kuat (Hao, Yazdanifard, 2015). Dimensi dari
kepemimpinan adalah sebagai berikut: 1) pengaruh ideal, yaitu: pemimpin harus memiliki
rasa hormat dari karyawannya serta dapat mempengaruhi bawahannya. 2) Inspirasi
motivasi, yaitu: pemimpin menjadi inspirasi dari bawahannya dalam bekerja dan juga dapat
memotivais karyawannya agar bekerja lebih giat lagi. 3) stimulasi Intelektual, yaitu:
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pemimpin dapat mengembangkan ide-ide serta gagasan — gagasan yang solutif dalam
menghadapi masalah serta cepat memberikan keputusan. 4) Pertimbangan Individu, yaitu:
pemimpin memiliki perhatian kepada masing — masing karyawannya. Artinya pemimpin

juga harus memahami karakteristik setiap anggotanya (Rosari, 2019).

Kerjasama tim merupakan pekerjaan yang dilakukan secara bersama-sama antara
karyawan dan juga pemimpin. Kerjasaam tim sangat berguna untuk mempercepat dalam
mengerjakan tugas yang telah diberikan. Kesamaan sifat masing-masing karyawan sangat
diperlukan agar tidak terjadi masalah dalam pekerjaan. Selain saling mempererat hubungan
antar karyawan hal lain yang juga harus di perhatikan adalah konflik antar karyawan (Salas,
et al., 2014). Hal itu menjadi penting demi kenyamanan antara karyawan satu dengan
karyawan lainnya agar pekerjaan tetap berjalan sesuai yang diinginkan . Kerjasama tim
dapat berguna untuk meningkatkan kinerja karyawan (Mustafa, et al, 2017). Kerjasama tim
merupakan cara yang dapat dilakukan para anggota yang dilakukan bersama-sama untuk
meringankan suatu pekerjaan. Cara efektif karyawan agar tidak menganggur adalah
membagi pekerjaan kepada para karyawan lainnya agar adil antara karyawan satu dengan

yang lainnya.

Kerjasama tim membuat karyawan berinteraksi satu sama lain yang berakibat
kepada kinerja tim yang maksimal (Hwang, 2018). Kerjasama tim pada dasarnya
mempercepat pekerjaan agar cepat selesai sehingga dapat dialihkan ke tujuan perusahaan
lain (Agarwal & Adjirackor, 2016). Dalam melakukan suatu pekerjaan untuk mencapai
tujuan yang ingin dicapai alangkah lebih mudah apabila dikerjakan secara berkelompok dan
saling bekerjasaam. Tugas yang dilakukan secara berkelompok akan menumbuhkan
terobosan baru dan inspirasi (Alghamdi & Bach, 2018). Dimensi kerjasama tim adalah
sebagai berikut: 1) kontribusi, yaitu: memiliki andil atau dedikasi pada setiap pekerjaan tim.
2) Interaksi, yaitu: adanya interaksi atau hubungan dengan rekan satu tim. 3) Konsisten,
yaitu: menjaga tim tetap pada jalurnya dan tetap pada tujuan awal. 4) Kualitas, yaitu:
orientasi output sesuai dengan kulitas yang diharapkan, 5) Relevan, yaitu: memiliki

pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan yang sesuai atau relevan.

KAJIAN TEORITIS

Bagian ini menguraikan teori relevan mengenai kepemimpinan tim disuatu perusahaan

sangat berimbas dengan keberhasilan suatu perusahaan. Karena keberhasilan suatu perusahaan
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salah satu kuncinya dari Kinerja para karyawan yang bagus sehingga membuat suatu
perusahaan dapat berkembang lebih baik lagi sehingga menambah pendapatan. Kepemimpinan
yang efektif penting untuk membanagun hubungan yang baik untuk para anggota tim dan
mencapai kesuksesan dalam aktivitas tim (Waway, et al, 2023). Komunikasi yang baik sangat
penting untuk kepemimpinan dan kerjasama baik antara sesama anggota maupun ke pemimpin
(Indra, 2017). Pemimpin harus mampu beradaptasi atau menyesuaikan dengan perubahan
situasi, keadaan dan tantangan kedepannya (Utama, et al, 2022). Pemimpin harus mampu
memberikan motivasi, semangat dan menginspirasi anggota tim untuk mencapai tujuan mereka
serta tujuan perusahaan. Agar para anggotanya juga bersemangat dalam mencapai tujuan

tersebut sehingga kinerja mereka juga ikut meningkat.

METODE PENELITIAN

Jenis penulisan yang digunakan adalah jenis deskriptif. Jenis deskriptif digunakan karena
data membantu tujuan yang ingin dicapai yaitu menginformasikan kepada masyarakat dan juga

mahasiswa tentang teori jalur tujuan kepemimpinan tim.

Instrumen/ Teknik pengumpulan data penyusunan artikel ini menggunakan penelitian
pustaka atau study literatur. Penelitian pustaka adalah penelitian dengan menggunakan literatur

atau telah kepustakaan dan mencari sumber-sumber informasi (literatur, internet, dan buku).

Sedangkan sistematika penulisan pertama yaitu pendahuluan yang berisi latar belakang,
rumusan masalah dan tujuan penulisan, Literature Review Kajian pustaka terdiri dari grand
teory dan penelitian yang relevan. Metode penulisan yang umum digunakan dalam menyusun
artikel ini adalah metode deskriptif. Metode deskriptif bertujuan untuk membuat deskripsi,
gambaran, atau paparan secara sistematik, factual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat- sifat
dan kaitan antara fenomena dan yang dibahas.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Pengertian Kepemimpinan

Kepemimpinan adalah kemampuan seseorang pemimpin untuk memimpin,
membimbing, mengarahkan dan mengoordinasikan orang lain sehingga mereka dapat
bekerja sama untuk mencapai tujuan yang mereka tetapkan dengan melakukan secara

kerjasama sebagai tim (Isra, 2020). Kepemimpinan memiliki peranan yang sangat penting
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dalam organisasi maupun perusahaan, karena berhasil atau tidaknya suatu organisasi atau
perusahaan dalam mencapai tujuannya dilihat dari kepemimpinan yang ada (Saidah, 2020).

Beberapa pendapat para ahli tentang kepemimpinan :

1. Menurut Amirullah (2015: 167) orang yang memiliki wewenang untuk memberi
tugas mempunyai kemampuan untuk membujuk atau mempengaruhi orang lain dengan

melalui pola hubungan yang baik guna mencapai tujuan yang telah ditentukan.

2. Menurut Erni dan Kurniawan (2005: 255) kepemimpinan adalah seseorang yang
memiliki kemampuan mempengaruhi perilaku orang lain tanpa menggunakan kekuatan,
sehingga orang-orang yang dipimpinnya menerima dirinya sebagai sosok yang layak
memimpin mereka. Oleh karena itu kepemimpinan dapat diartikan sebagai suatu proses
mempengaruhi dan mengarahkan para karyawan dalam melakukan tugas atau pekerjaan
yang telah diberikan kepada mereka dan hal ini merupakan potensial untuk mampu
membuat orang lain (yang dipimpin) mengikuti apa yang dikehendaki pimpinannya

menjadi realita.

3. Menurut Martinis Yamin dan Maisah (2010: 74) kepemimpinan adalah suatu proses
mempengaruhi yang dilakukan oleh seseorang dalam mengelola anggota kelompoknya
untuk mencapai tujuan organisasi. Kepemimpinan merupakan bentuk strategi atau teori
memimpin yang tentunya dilakukan oleh orang yang biasa kita sebut sebagai pemimpin.
Pemimpin adalah seseorang dengan wewenang kepemimpinannya mengarahkan

bawahannya untuk mengerjakan sebagian dari pekerjaannya dalam mencapai tujuan.

4. Menurut Moejiono (2002) kepemimpinan merupakan pengaruh satu arah, karena
pemimpin bisa saja memiliki kualitas-kulitas tertentu yang membedakan dirinya dengan
pengikutnya. Para ahli teori sukarela ( Compliance Induction Theorist) cenderung
memandang kepemimpinan sebagai pemaksaan atau pendesakan pengaruh secara tidak

langsung dan sarana membentuk suatu kelompok yang sesuai dengan kepemimpinannya.

5. Menurut Sondang P. Siagian kepemimpinan dapat diartikan sebagai kemampuan
seseorang dalam menjabat suatu posisi sebagai pimpinan organisasi atau perusahaan
tertentu dalam mempengaruhi orang lain, khususnya bawahan atau tim kerja lainnya demi

tercapainya tujuan dengan mudah .

6. Menurut Taryaman (2016:7) kepemimpinan adalah suatu ilmu dan seni untuk
mempengaruhi orang lain atau sekelompok individu untuk saling bekerja sama, tidak saling

menjatuhkan dalam rangka mencapai tujuan organisasi atau perusahaan.
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7. Menurut Sutrisno (2014:213) Kepemimpinan adalah suatu proses kegiatan seseorang
untuk menggerakan orang lain dengan memimpin, membimbing, mempengaruhi orang lain

untuk melakukan sesuatu agar dicapai hasil yang diharapkan.

8. Menurut Vincent Gaspersz dalam Mallapiseng (2015:16) berpendapat bahwa
kepemimpinan adalah prose dimana seseorang atau sekelompok orang (tim) lain,
menginspirasikan, memotivasi dan mengarahkan aktivitas mereka untuk mencapai sasaran

dan tujuan.

9. Menurut Stephen P.Robbins mengatakan kepemimpinan adalah kemampuan untuk

mempegaruhi suatu kelompok kearah tercapainya tujuan.

10. Menurut Ricard L.Daft mengatakan kepemimpinan adalah kemampuan

mempengaruhi orang yang mengarah kepada pencapaian tujuan.

11. Menurut G.R Terry memberikan definisi Leadership is the activity of influencing

people to strive willingly for mutual objectives.

12. Ricky W. Griffin mengatakan pemimpin adalah individu yang mampu

mempengaruhi perilaku orang lain tanpa harus mengandalkan kekerasan.

13. Menurut Hersey dan Blanchart ( Sunyoto, 2016:34) kepemimpinan adalah setiap
upaya seseorang yang mencoba untuk mempengaruhi tingkah laku seseorang atau
kelompok, upaya untuk mempengaruhi tingkah laku ini bertujuan mencapai tujuan
perorangan, tujuan teman, atau bersama-sama dengan tujuan organisasi yang mungkin

sama atau berbeda.

14. Menurut Effendi (2014:183) kepemimpin adalah suatu aktivitas mempengaruhi
dengan kemampuan untuk meyakinkan orang lain guna mengarahkan dalam proses

mencapai tujuan organisasi yang telah ditentukan sebelumnya

15. Menurut Hasibuan (2010:170) kepemimpinan adalah cara seseorang pemimpin
mempengaruhi perilaku bawahan, agar mau bekerja secara produktif untuk mencapai

tujuan organisasi.

Pengertian Kepemimpinan Tim

Kepemimpinan tim adalah kemampuan seseorang untuk memimpin dan menggerakan

individu atau anggota tim untuk mencapai tujuan organisasi agar lebih efektif dan tepat
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guna (Ahmed, 2019). Kepemimpinan tim sangat berperan penting dalam berbagai bidang,
termasuk pendidikan, manajemen, olahraga, dan lain-lain. Kepemimpinan yang baik dapat
membantu meningkatkan kinerja tim, memperkuatdan mempererat kerjasama antar
anggota tim sehingga mencapai tujuan bersama menjadi lebih mudah. Diperlukan
kerjasama yang baik antara pemimpin dan juga anggotanya. Oleh karena itu, peran
pemimpin disini sangat penting dan sangat berpengaruh bagi keharmonisan serta

kenyamanan antar anggota (Febrianto, 2021)

Terdapat beberapa factor yang mempengaruhi kepemimpinan tim, antara lain: 1)
Komunikasi yang efektif: komunikasi yang baik antar anggota tim dan pemimpin sangat
penting untuk mencapai tujuan bersama. Ketika komunikasi berjalan dengan baik maka
semua pekerjaan akan lebih mudah dan menyenangkan. Komunikasi yang baik antar
anggota tim dan pemimpin akan menciptakan suasana yang nyaman sehingga para anggota
akan lebih produktif lagi ( (Wart, Roman, Wang, & Liu, Operating The Definition of E-
Leadership: Identifying The Elements of E-Leadership, 2019). 2) Pemahaman tentang
pendekatan kepemimpinan: pemimpin harus memahami pendekatan kepemimpinan tim
yang tepat untuk situasi tertentu (Graca, 2015). 3) Efektivitas tim: kepemimpinan tim yang
baik dapat membantu meningkatkan efektivitas tim dalam mencapai tujuan
bersama.efektivitas tim juga dapat memepercepat dalam mencapai tujuan tersebut tanpa
adanya hambatan (Bazarov, 2015). 4) Motivasi Kerja: Pemimpin harus dapat memotivasi
anggota tim untuk bekerja dengan baik dan mencapai tujuan bersama. Dengan adanya
motivasi yang diberikan pimpinan para anggota tim akan merasa sangat senang dan
bersemangat dalam bekerja sehingga mengakibatkan perkembangan dan pertumbuhan

yang signifikan para organisasi atau perusahaan (Bazarov, 2015).
a. Cara mengembangkan kemampuan kepemimpinan dalam sebuah tim :

1) Pelatihan kepemimpinan dan manjemen: pelatihan ini dapat membantu
meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan kepuasan anggota tim ( (Nandang, Wanta,
& Pranata, Peran Kepemimpinan Kepala Desa Dalam Mengembangkan UMKM Desa
Karya Mulya, 2022). Pelatihan ini dapat dapat dilakukan juga secara internal maupun

eksternal dengan mendatangkan konsultan ahli.

2) Membentuk tim virtual : inovasi kepemimpinan virtual membentuk tim virtual
dengan menjalankan pekerjaan di sebuah organisasi ( (Mambu & Mokat, Pelatihan
Kepemimpinan Pemuda Gereja Di Kelurahan Buha Kecamatan Mapanget Kota Manado,
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2023). Hal ini dapat membantu meningkatkan efiensi kerja apabila ada anggota tim yang

berhalangan hadir.

3) Membentuk tim yang saling mendukung: pemimpin diharapkan dapat
mengkoordinasi para anggota timnya agar selalu mendukung satu sama lain, sehingga
suasana dalam kerja nyaman dan itu akan berdampak pada kinerja para anggota tim juga

maksimal.

4) Meningkatkan kemampuan komunikasi: kemampuan komunikasi yang baik. Hal
ini dapat membantu memimpin tim dengan efektif dan efisien dalam menyampaikan arahan
juga akan berdampak pada pemahaman karakteristik setiap anggota. Meningkatkan

kemampuan komunikasi bisa dilakukan otodidak atau bisa dilakukan secara kursus.

5) Meningkatkan kemampuan dalam membuat keputusan: pemimpin harus bisa
mengambil keputusan dengan tepat, karena keputusan tersebut bisa sangat berpengaruh
untuk keberlangsungan organisasi atau perusahaan kedepannya. Terkadang masalah yang
dihadapi suatu organisasi atau perusahaan dating secara tiba-tiba, sehingga diharapkan
seorang pemimpin lebih berhati-hati dalam mengambil keputusan karena kita tidak akan
tahu kedepannya akan bagaimana. Seorang pemimpin juga harus membuat sebuah

perencanaan yang matang.

Kepemimpinan memiliki peranan penting dalam keberhasilan suatu organisasi atau
perusahaan. Hal itu bisa dilihat pada karakteristik seseorang yang mampu mengubah orang
lain untuk mencapai suatu tujuan (Rahmawanti, 2020). Kepemimpinan dapat dikatakan
sangat penting jika pemimpin mengelola organisasi atau perusahaan dengan tepat. Maka
dari itu pemimpin harus mendorong sifat positif dan menghilangkan sifat negative, mencari
pemecahan masalah yang dihadapi, mempelajari setiap perubahan yang terjadi disekitar,
serta membuat strategi yang tepat dan efisien untuk mencapai tujuan organisasi atau
perusahaan (Arifin, 2018).

Kerjasama tim juga mempengaruhi keberhasilan organisasi. Hubungan antara
kepemimpinan dan kerjasama tim dengan penerapan total equity management merupakan
hubungan yang sangat signifikan (Salma, Achmad, 2020). Menurut Yusmina & Ar, (2017)
kinerja anggota organisasi yang berperan dalam mewujudkan tujuan organisasi sangat
penting. Efektivitas sumber daya manusia juga tidak jauh dari pengaruh gaya

kepemimpinan.
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Faktor pendukung adanya perubahan organisasional diantaranya adalah dengan
dukungan yang efektif , efektivitas organisasi, anggota khusus untuk melakukan perubahan
terus-menerus, komunikasi yang baik, perencanaan dan pendekatan yang terorganisir.
Peningkatan kualitas kinerja dapat ditingkatkan apabila implementasi TQM dilakukan
secara stakeholders, berjalan sistematik dan sistematis, terus-menerus dan

berkesinambungan (Supriyanto, 2015).

Pengelolaan kinerja dapat dikatakan berhasil jika adanya kerjasama yang baik antar
anggota tim (Setiyanti, 2012). Dengan adanya kerjasama tim yang baik organisasi atau
perusahaan akan dapat menyelesaikan permasalahan dengan cepat dan juga tepat. Dalam
sebuah tim, individu cenderung lebih nyaman mengungkapkan sebuah masalah maupun
pendapat sehingga dapat lebih cepat memperoleh bantuan dari anggota yang lainnya
(Salma, Achmad, 2020).

Kepemimpinan yang inovatif diperlukan untuk keberhasilan organisasi dimasa depan.
Pemimpin juga harus memiliki jiwa revolusioner yang dapat menerima dan melaksanakan
perubahan melalui visi, misi dan tujuan untuk mengembangkan organisasi (Djafri, et al,
2021). Kepemimpinan inovatif harus dapat mengembangkan hal-hal sebagai berikut: a) Ide
generasi, b) Evaluasi, c) Penerapan (implementasi). Kedua jenis inovasi tersebut
merupakan termasuk inovasi ekplorasi yang melibatkan dan menghasilkan ide-ide baru dan
inovasi nilai tambah yang melibatkan modifikasi dan peningkatan ide-ide yang ada
sebelumnya. Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian (Ja’far,2019) yang
mengungkapkan bahwa mempunyai ide dan inisiatif yang baik untuk kemajuan dan
pengembangan sekolah harus dimulai dari ide pemimpin. Sifat-sifat dan kepribadian yang
harus dimiliki seorang pemimpin sebagai berikut: 1. Jujur, 2. Percaya Diri, 3.
Tanggungjawab, 4. Berani mengambil resiko dan keputusan, 5. Berjiwa Besar, 6. Emosi
yang stabil dan teladan (Djafri, et al, 2021)

C. Aspek-aspek Kepemimpinan Tim
Kepemimpinan tim memiliki beberapa aspek penting yang harus dimiliki. Berikut

beberapa aspek kepemimpinan tim yang penting sebgai berikut:

1) Kepemimpinan: kepemimpinan memegang peranan penting dalam keberhasilan suatu
perusahaan. Kepemimpinan didasarkan pada kepribadian seseorang yang dapat mempengaruhi
orang lain untuk mencapai tujuan bersama (Lasiyono, 2022).
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2) Kerjasama Tim: kerjasama tim juga mempengaruhi keberhasilan sebuah perusahaan.
Tim yang solid memiliki minat yang kuat untuk bekerja bersama dapat meningkatkan

kepuasaan kerja karyawan (Chika, Ewana, Haryanto, 2022).

3) Gaya kepemimpinan: terdapat beberapa gaya kepemimpinan yang dapat diterapkan
oleh pemimpin dalam memimpin sebuah tim. Rivai berpendapat (2014:42), gaya
kepemimpinan adalah seperangkat karakteristik yang digunakan eksekutif untuk
mempengaruhi bawahannya untuk mencapai tujuan perusahaan. Atau juga dapat dikatakan
bahwa gaya kepemimpinan merupakan perilaku yang disukai dan polanya sering digunakan
oleh pemimpin (Harefa, Kumpangpune, & Tumbelaka, Gaya Kepemimpinan Transformasial
Kepala Sekolah Dalam Manajemen PAUD, 2021)). Gaya kepemimpinan yang tepat dapat
memaksimalkan produktivitas, kepuasan kerja, pertumbuhan dan mudah menyesuiakan dengan
segala situasi. Gaya kepemimpinan yang paling tepat pada dasarnya adalah gaya

kepemimpinan yang dapat memenuhi kebutuhan pada saat tertentu.

4) Pelatihan: pelatihan manajemen dan kepemimpinan pada organisasi dapat membantu
dalam meningkatkan efektivitas kerja tim (Ahmad, 2022). Dengan meningkatnya efektivitas
kinerja tim maka tujuan yang telah ditetapkan akan semakin mudah untuk dicapai dengan

maksimal dan tanpa hambatan.

Kepemimpinan dan kerjasama tim adalah salah satu kunci keberhasilan suatu perusahaan
atau organisasi. Kepemimpinan yang baik dapat mempengaruhi orang lain untuk mencapai
tujuan bersama, sedangkan kerja tim dapat mempengaruhi keberhasilan suatu perusahaan.
Gaya kepemimpinan dan kinerja juga mempengaruhi efektivitas kerja tim. Pelatihan
manajemen dan kepemimpinan pada organisasi juga dapat membantu dalam meningkatkan

efektivitas kerja tim

D. Tahapan Kepemimpinan Tim

Tahapan kepemimpinan tim dalam manajemen adalah penting untuk meningkatkan
kualitas sumber daya manusia dalam sebuah perusahaan (Lasiyono, 2022). Kepemimpinan dan
kerja tim merupakan hubungan yang sangat penting dan berdampak signifikan pada
keberhasilan suatu perusahaan (Salma, Achmad, 2020). Berikut adalah tahapan kepemimpinan

tim dalam manajemen :

1. Membentuk Tim: tahapan awal dalam kepemimpinan tim adalah membentuk tim yang
terdiri dari orang-orang yang memiliki kemampuan, keahlian dan pengalaman yang dibutuhkan
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untuk mencapai tujuan bersama. Menurut Dubrin (2005) Tantangan terbesar manajemen tim
adalah membentuk budaya yang menguntungkan dan menciptakan suasana yang mendukung
kerja sama tim. (Rini, W. A, 2006). Dalam membangun kerjasama tim dibutuhkan adanya
transparansi atau keterbukaan, dan untuk menciptakan keterbukaan tersebut diperlukan adanya
kemauan dan kemampun dari setiap anggota tim untuk berkomunikasi. Berkomunikasi disini
tidak hanya sekedar berbicara, tetapi juga bagaimana seorang tim mampu mengeluarkan
pendapatnya dan jalan pikirannya kepada sesame tim, pada atasan ataupun orang lain, sehingga
orang lain mampu dan dapat menerima pendapatnya. (Setiyanti, S. W, 2012).

2. Menetapkan Tujuan: setelah tim terbentuk tahap selanjutnya adalah menetapkan tujuan
yang jelas dan spesifik. Tujuan harus dapat diukur serta realistis agar dicapai dengan baik.
Tujuan juga harus dilihat dari kemampuan tim agar tujuan dapat tercapai tanpa adanya

hambatan

3. Membuat Rencana Kerja: setelah menetapkan tujuan tahapan selanjutnya adalah
rencana kerja yang terperinci. Rencana Kkerja harus mencakup tugas dan tanggungjawab

masing-maisng anggota tim, jadwal pelaksaannya, dan juga sumber daya yang dibutuhkan.

4. Mendelegasikan Tugas: tahap selanjutnya adalah mendelegasikan tugas kepada para
anggota tim yang memiliki kemampuan dan keahlian yang sesuai dengan tugas yang diberkan.

Dan juga memilih anggota mana yang bisa menyelesaikan tugas tersebut dengan baik.

5. Mengawasi Pelaksanaanya:selanjutnya mengawasi pelaksanaan pendelegasian tugas.
Kepemimpinan tim harus memastikan bahwa tugas telah dilaksanakan sesuai dengan rencana

awal dan berjalan baik serta sesuia dengan waktu yang telah ditentukan.

6. Memberikan Umpan Balik: setelah tugas telah diselesaikan tahap selanjutnya adalah
memberikan umpan balik kepada anggota tim. Umpan balik harus bersifat konstruktif dan

dapat membantu anggota tim untuk meningkatkan kinerjanya dimasa depan.

7. Mengevaluasi Kinerja: tahap terakhir yaitu dengan mengevaluasi kinerja dari tim yang
telah ditugaskan secara keseluruhan. Evaluasi kerja ini harus dilakukan secara objektif dan

didasarkan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya.

a). Tantangan yang dihadapi dalam kepemimpinan tim serta cara mengatasinya:
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Tantangan yang dihadapi didalam kepemimpinan tim dapat bervariasi tergantung

situasi dan konteks perusahaan. Berikut beberapa tantangan yang dihadapi dalam

kepemimpinan tim adalah sebagai berikut:

1.

Kurangnya komunikasi : kurangnya komunikasi antara anggota tim dapat
menghambat kerja sama dan menghambat pencapaian tujuan. Cara mengatasinya
adalah dengan memastikan bahwa komunikasi terbuka dan jelas, dan memfasilitasi
pertemuan regular antara anggota tim untuk membahas kemajuan dan masakah
yang dihadapi. Pemimpin disini juga sangat berpengaruh untuk menyambungkan
komunikasi baik antar anggota tim mapun ke pemimpin yang lebih atas.
Kurangnya Motivasi: kurangnya komunikasi dapat menghambat kinerja anggota
tim dan menghambat pencapaian tujuan. Cara mengatasinya dengan memastikan
bahwa tujuan dan tugas yang diberikan kepada anggota tim menantang dan
bermakna , dan memberikan pengakuan dan penghargaan atas kinerja yang baik.
Kurangnya Kepercayaan: kurangnya kepercyaan antara anggota tim dapat
menghambat kerjasama dan menghambat pencapaian tujuan. Cara mengatasinya
dengan membangun kepercayaan melalui komunikasi terbuka, transparasi dan
integritas.

Kurangnya ketrampilan: kurangnya ketrampilan atau keahlian tertentu pada
anggota tim dapat menghambat pencapaian tujuan organisasi atau perusahaan. Cara
mengatasinya adalah memberikan pelatihan dan pengembangan ketrampilan yang
dibutuhkan atau mempertimbangkan untuk merekrut anggota tim yang memiliki
ketrampilan yang dibutuhkan yang sesuai dengan ketrampina yang dibutuhkan
organisasi atau perusahaan.

Kurangnya Pengalaman: kurangnya pengalaman dari anggota tim dapat menjadi
hambatan dalam mencapai tujuan organisasi atau perusahaan. Cara mengatasinya
yaitu dengan memberikan bimbingan dan pembinaan kepada anggota tim yang
belum memiliki pengalaman atau mempertimbangkan untuk merekrut anggota tim

yang sudah memiliki pengalaman yang dibutuhkan.

Dalam mengatasi tantangan-tantangan tersebut, penting bagi kepemimpinan tim untuk

memastikan bahwa mereka memiliki ketrampilan kepemimpinan yang dibutuhkan seperti

kemampuan untuk memotivasi, menginspirasi, dan memimpin dengan contoh yang baik

(Harefa, Kumpangpune, & Tumbelaka, Gaya Kepemimpinan Transformasial Kepala Sekolah

Dalam Manajemen PAUD, 2021) Selain itu, kepemimpinan tim juga harus memastikan bahwa
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mereka memiliki pengetahuan dan pemahaman yang cukup tentang situasi dan konteks

perusahaan, serta mempertimbangkan untuk mengadopsi gaya kepemimpinan seperti apa yang

akan diterapkan oleh pemimpin yang sesuai dengan kebutuhan tim dan perusahaan (Nazpi,

2022).

E. Model Kepemimpinan Tim

1.

Keputusan Kepemimpinan
a. Monitor atau mengambil tindakan

MrGrath (Hackman & Walton, 1986) mendeskripsikan bahwasanya
keputusan pertama menantang pemimpin apakah pemimpin akan memantau tim
atau mengambil suatu tindakan guna membantu tim. Dalam penelitiannya MrGrath
menganalisis dan mempertimbangkan bahwa seorang pemimpin harus mengambil
tindakan secara langsung. Terdapat dua dimensi dalam perilaku ini yakni memantau
versi mengambil tindakan masalah internal kelompok atau masalah eksternal
kelompok. Dalam sisi internal yang pertama pemimpin memantau mendiagnosis
kekurangan grup dengan mengambil tindakan yakni melakukan perbaikan dari
masalah yang telah diamati, sedangkan pada sisi eksternal seorang pemimpin
menentukan dan meramalkan segela perubahan lingkungan eksternal yang akan
memengaruhi kelompok dengan cara mengambil tindakan mencegah segala
perubahan negative. (Dalam Peter G. Northouse, 2017:275).

b. Mengintervensi secara internal atau eksternal

Pemimpin tim yang efektif menganalisis dan menyeimbangkan tuntutan
internal dan eksternal dari tim, serta bereaksi dengan tepat (Barge, 1996).
Pengambilan tindakan hubungan internal untuk mempertahankan kelompok dan
meningkatkan hubungan antar pribadi mungkin yang paling tepat. (Dalam Peter G.
Northouse, 2017:278)

Tindakan Kepemimpinan Internal

a. Tindakan kepemimpinan tugas internal

Seorang pemimpin dapat melakukan beberapa keterampilan agar

meningkatkan kinerja tugas, yakni :

» Fokus terhadap tujuan
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» Membentuk struktur untuk hasil

« Memfasilitasi pembuatan keputusan

+ Melakukan pelatihan, dan

» Mempertahankan standar kinerja tim/individu

b. Tindakan kepemimpinan hubungan eksternal

Ada beberapa hal yang perlu diterapkan pemimpin untuk meningkatkan

hubungan tim :

» Pelatihan anggota tim dalam ketrampilan antarpribadi

» Berkolaborasi

« Mengelola konflik

« Membangun komitmen dan semangat tim

» Memuaskan kebutuhan setiap anggota

« Mencontohkan praktik yang etis dan bermoral (Dalam Peter G. Northouse,
2017:280)

Tindakan Kepemimpinan Lingkungan Eksternal

Tindakan kepemimpinan eksternal itu menggambarkan suatu tindakan yang dapat

diterapkan oleh seorang pemimpin guna menungkatkan suatu interaksi lingkungan bersama

tim. Tim harus memantau situasi lingkungan dengan seksama serta menentukan tindakan

apa yang akan dan seharusnya diambil untuk meningkatakan keefektifan tim (Barge, 1996

at all, 2001). Apabila ada pemantauan lingkungan dengan menyarankan intervensi, maka

pemimpin perlu memilih dari beberapa fungsi berikut :

B

Berinteraksi dan membentuk aliansi dilingkungan

Memberi nasihat

Menegosiasikan dukungan ke atas

Melindungi anggota tim dari gangguan lingkungan

Menilai indakator lingkungan agar kinerja tim efektif

Berbagi informasi tentang lingkungan (Northouse, 2017:281)
Keefektifan Tim

Ada dua fungsi keefektifan tim, yaitu kinerja dan pengembangan. Kinerja tim

merupakan pengambilan keputusan atau penyelesaian tugas, dimana seorang tim
memiliki kemampuan menerapakan hasil keputusan dari sebuah masalah yang

dikerjakan dan pada akhirnya kualitas kepemimpinan yang institusional disediakan
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oleh tim (Nadler, 1998, h.24). Sedangkan pengembangan tim adalah kemampuan
dan kekompakan yang dimiliki anggota kelompok demi memuaskan kebutuhan
mereka sendiri, saat bekerja secara efektif dengan anggota tim yang lain.
Berdasarkan kesimpulannya keefektifan tim dapat diartikan sebagai kemampuan
tim dalam menghasilkan suatu Kkinerja yang tinggi serta memiliki anggota yang
berkeinginan memberikan kontribusi yang terbaik terhadap timnya. (Siti, Sarman.
(2020). Pengaruh Kepemimpinan dan Kepaduan Tim Terhadap Keefektifan Tim
Kerja PPPPTK Medan. Jurnal Prointegrita, Volume 4, Nomor 1, Hal 221.)

F. Pengaruh atau Hubungan Kepemimpinan Terhadap Kerjasama Tim

Kepemimpinan, menurut Kreitner dan Angelo (2014: 201), adalah proses kepemimpinan
di mana individu membujuk orang lain untuk bekerja menuju tujuan yang sama. Kartono
(2006:57) menegaskan bahwa menjalankan kepemimpinan adalah suatu tindakan yang
mempengaruhi dan mengarahkan perilaku orang lain untuk memajukan tim atau tujuan tim.
Demikian juga kepemimpinan menurut Samsudin (2010: 287) adalah kemampuan membujuk
dan menggerakkan orang lain untuk bekerja sama di bawah arahannya sebagai satu tim untuk
mencapai tujuan tertentu. (Nazmi, H. (2020). "Pengaruh Kompensasi Finansial dan
Kepemimpinan Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan Pada PT. Sumber Agrindo Sejahtera
Medan". Tijarah, Vol 1(19), hal 110.)

Menurut Sutrisno (2009:218), Kepemimpinan adalah praktek mengarahkan dan
mempengaruhi tindakan anggota kelompok dalam kaitannya dengan tugas-tugas mereka.
Penulis mendapatkan kesimpulan bahwa kepemimpinan adalah suatu proses kompetensi atau
keahlian seseorang yang dapat mempengaruhi orang lain atau kelompok untuk mencapai suatu
tujuan yang diharapkan oleh suatu tim atau korporasi dari penjelasan sebelumnya. (Febrianto,
S. E. (2021). “Faktor-faktor yang mempengaruhi kepemimpinan dan kerjasama tim:
kepemimpinan, komunikasi efektif, pendekatan kepemimpinan tim, dan efektivitas tim (suatu
kajian studi literature review ilmu manajemen terapan)”. Jurnal Manajemen Pendidikan Dan

IImu Sosial, 2(2), hal 606. )

KESIMPULAN DAN SARAN

Pada setiap organisasi pasti memiliki pemimpin untuk menjalankan perusahaan. Setiap

pemimpin pasti memiliki bawahan yang bertugas untuk membantu dalam menjalankan suatu
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perusahaan agar berhasil. Perusahaan yang sukses pasti memiliki tim yang bagus dan kompak
satu sama lain. Mereka saling memiliki tujuan yang sama, memiliki kerjasama antara satu sama
lain, dan saling memiliki tanggung jawab yang besar demi tercapainya tujuan perusahaan.
Sebuah tim juga diperlukan komunikasi yang bagus antara para anggota dan juga kepada
pemimpin agar semua berjalan dengan lancar serta tidak ada hambatan. Begitu pula pemimpin
pula harus membangun hubungan yang baik dengan para bawahannya agar para bawahan juga
merasa nyaman ketika mengerjakan tanggungjawabnya. Ketika pemimpin memiliki hubungan
yang baik dengan para bawahan suasana kerja akan sangat menyenangkan sehingga tujuan
perusahaan akan tercapai. Rasa tanggungjawab dan kepercayaan satu sama lain akan sangat
berpengaruh terhadap kinerja. Pemimpin disini juga sangat diperlukan untuk mengawasi,

mengkoordinasi para bawahan agar dapat menjalankan tugasnya dengan baik.

Seorang pemimpin juga harus dapat bertindak tegas apabila kinerja bawahannya kurang
bagus serta memotivasi para bawahan. Para tim juga harus selalu belajar agar kinerjanya juga
semakin bagus. Karena perkembangan zaman pada saat ini perusahaan harus bertahan dalam
persaingan global yang semakin berkembang sehingga tim juga harus bisa mengikuti
perkembangan zaman agar tidak kalah dari perusahaan lain. Para tim akan dihadapkan
bagaimana mereka akan menyelesaikan masalah bersama-sama hal ini akan semakin

mempererat kerjasama antara para anggota tim.
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